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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between farmer characteristics and
Bali cattle production in Berora Village. The variables studied were the independent
variables (farmer age, education level, and farming experience). The dependent
variable was Bali cattle production. This study used a quantitative method with a
direct survey and purposive sampling technique to determine the research location in
Berora Village. A random sampling technique was used to select 66 respondents.
Data collection involved questionnaires, interviews, and observations. Pearson
correlation analysis was used to analyze the data. The results showed that the
relationship between farmer age, education level, and farming experience was quite

strong, highly significant (P<0.05), and positive.

Keywords: Farmer Characteristics, Bali Cattle Production.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik peternak terhadap
produksi sapi Bali di Desa Berora. Variabel yang dikaji yaitu variabel independen
(Umur Peternak, Tingkat Pendidikan, dan Pengalaman Beternak). Variabel
dependen yaitu produksi sapi Bali. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik survey secara langsung serta teknik purposive sampling untuk
menentukan lokasi penelitian di Desa Berora. Sampel penelitian diambil sebanyak
66 responden dengan menggunakan teknik random sampling. Metode pengumpulan
data dengan pengisian kuesioner melalaui metode wawancara dan observasi.
Metode analisis data yang digunakan secara metode analisis korelasi pearson. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hubungan karakteristik umur peternak, tingkat
pendidikan, dan pengalaman beternak mempunyai hubungan tingkat keeratan yang
cukup kuat, sangat signifikan (P<0.05) dengan arah hubungan positif.

Kata Kunci: Karakteristik Peternak, Produksi Sapi Bali.
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A. Pendahuluan

Sapi Bali merupakan salah
satu ternak ruminansia yang
mempunyai kontribusi terbesar
sebagai penghasil daging, serta
untuk  pemenuhan  kebutuhan

pangan khususnya protein
hewani. Tidak hanya itu, sapi Bali
juga mempunyai daya tahan yang
baik diantara sapi daerah tropis
lainnya, persentase karkas sapi
Bali yang tinggi dengan
persentase daging yang tinggi dan
kadar lemak rendah yang terdapat
antara serabut otot, dan dapat
digunakan sebagai tenaga kerja
(Malle, 2016). Sapi Bali juga
mampu menghasilkan kualitas
sarkas dan daging yang baik yaitu
sekitar 49-50% dalam usaha
peternakan.

Usaha ternak sapi Bali di
Kecamatan Lopok khususnya di
desa Berora merupakan usaha
peternakan rakyat berskala kecil
dengan ciri kepemilikan ternak
sapi potong yang masih rendah.
Jumlah pemilikan ternak yang
masih rendah disebabkan karena
sistem pemeliharaannya masih
bersifat tradisional. Dalam
pengelolaan usaha peternakan
rakyat terbatasnya kemampuan

sumber daya manusia sering

menjadi kendala dan berdampak
pada produktivitas.

Untuk pengembangan dan
peningkatan usaha, maka
peternak harus berupaya
merubah cara berpikirnya dan
menumbuhkan  karakteristiknya
dalam menentukan tingkat
keberhasilan suatu usaha
peternakan. Untuk mengetahui
peternak perlu ditelusuri latar

belakang yang berhubungan

dengan keterlibatan dalam
mengusahakan ternaknya.
Sebagai  pertimbangan  yang

digunakan untuk mengetahui
kemampuan dalam mengelola
ternak sapi Bali meliputi umur,
pengalaman peternak, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan utama
(Sundari dan Katamso, 2018).
Wahid (2016), menyatakan
bahwa umur 15-64  tahun
dinamakan usia produktif.
Saediman (2016), bahwa tingkat
produktivitas  kerja seseorang
akan mengalami  peningkatan

sesuai dengan penambahan
umur, kemudian akan menurun
kembali menjelang usia tua.
Tingkat pendidikan masyarakat
petani ternak sangat penting,
karena dengan tingkat pendidikan
dapat berpengaruh  terhadap

kemampuan berpikir _seseorang
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dalam artian pengembangan dan
meningkatan taraf hidup melalui
kreatifitas berpikir dan melihat
setiap peluang serta menciptakan
suatu lapangan pekerjaan (Sari,
2018). Serta
beternak  akan

pengalaman
berpengaruhi
terhadap kemampuan peternak
dalam menjalankan usaha.
Peternak yang mempunyai
pengalaman yang lebih banyak
akan selalu hati-hati dalam
bertindak
pengalaman buruk dimasa lalu
(Iskandar dan Arfa’l, 2017).

Pakan bagi sapi Bali

dengan adanya

umumnya mencakup hijauan dan
konsentrat, dan yang terpenting
adalah pakan harus memenuhi
kebutuhan protein, karbohidrat,
lemak, dan vitamin serta mineral.
(2016),
bahwa penambahan konsentrat

Yulianti menyatakan,

pada sapi bertujuan  untuk
meningkatkan nilai pakan dan
penambah

energi.  Tingginya

pemberian pakan berenergi
menyebabkan peningkatan
konsumsi dan daya cerna dari
rumput atau hijauan kualitas
rendah. Secara alamiah pakan
utama ternak sapi baik potong
maupun perah adalah hijauan,
dapat berasal dari rumput alam

atau__lapang

rumput  unaqul

leguminosa dan limbah pertanian

serta tanaman hijau lainnya.
Dalam pemberiannya harus

tersebut

diperhatikan  hijauan

disukai ternak dan tidak
mengandung racun atau toxin
sehingga dapat membahayakan
perkembangan ternak yang
mengkonsumsi. Namun
permasalahan yang ada bahwa
hijauan didaerah tropis seperti di
Wilayah Indonesia mempunyai
kualitas yang kurang baik
sehingga untuk memenuhi
kebutuhan gizi ternak tersebut,
perlu ditambah dengan pemberian
pakan konsentrat.

Usaha sapi Bali yang

dipelihara secara intensif,
ekstensif, dan semi intensif.
Sistem  pemeliharaan  secara

intensif yaitu proses pemeliharaan
hampir sepanjang hari ternak sapi
Bali berada dalam kandang dan
diberikan pakan yang cukup dan
mutu yang sesuai dengan 10%
dari kondisi berat badan serta
kualitas hijauannya cepat
sehingga cepat gemuk. Ternak
sapi Bali yang dipelihara
menggunakan sistem
pemeliharaan  ekstensif  yaitu
ternak dilepas di lahan

pengembalaan dan digembalakan

dari_pagi_hari_sampai_sore hari
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(Romjali, 2018; Sahala et al.,
2022) menyatakan bahwa usaha
sapi Bali umumnya masih bersifat
sambilan dan belum menuju kea
rah bisnis yang hanya memelihara
2-3 ekor per rumah tangga.

Desa Berora Kecamatan
Lopok adalah salah satu Desa di
Kecamatan Lopok Kabupaten
Sumbawa Besar yang
mengembangkan ternak sapi Bali.
Jumlah sapi Bali di Desa Berora
mengalami penurunan yaitu 1.748
ekor pada tahun 2019 dan 1.496
ekor pada tahun 2022 (BPS
Kecamatan Lopok dalam angka,
2023).

rendahnya produktivitas sapi Bali

Penyebab utama
adalah pola pemeliharaan dan
manajemen ternak yang kurang
terarah.

Umumnya, peternak kurang
memperhatikan mutu pakan, tata
cara pemeliharaan, dan
pengendalian penyakit. Akibatnya,
pertumbuhan ternak pada fase
pertumbuhan tidak optimal, baik
untuk sapi betina yang diharapkan
menjadi  bibit indukan unggul
maupun pejantan yang
diharapkan kualitasnya. Potensi
genetik ternak yang tinggi tidak
akan mencapai produksi yang

optimal jika tidak diimbangi

I heri | lasi ]

memenuhi kebutuhan nutrisinya
(Oscar et al., 2021). Oleh karena
itu, penelitian dilakukan untuk
mengidentifikasi pengetahuan
masyarakat  peternak  dalam
pemeliharaan sapi Bali.
Berdasarkan hal tersebut
maka peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian mengenai
hubungan karakteristik peternak
terhadap produksi sapi Bali di
Desa Berora. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menganalisis
hubungan karakteristik peternak
terhadap produksi sapi Bali di

Desa Berora.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari — Maret 2026.
Daerah ini dipilih sebagai Lokasi
penelitian atas pertimbangan di
Desa Berora ini terdapat 1.496
ekor ternak sapi (BPS Kecamatan
Lopok dalam angka, 2023).
Metode pengambilan sampel
ini dengan cara menggunakan
metode  purposive  sampling.
Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Penentuan
responden  dilakukan  dengan
menggunakan metode random

sampling dimana setaip anggota

193



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

yang sama untuk dimasukkan Berdasarkan hasil
sebagai sampel. perhitungan tersebut maka
Penarikan sampel diatas didapatkan ukuran sampel adalah
diperoleh 197 peternak. Peneliti 66 responden, maka jumlah
melakukan  penarikan  sampel sampel responden pada

akan ditetapkan sebagai calon peneliian  ini  sebanyak 66

responden dengan Rumus Slovin peternak yang ada di Desa

dengan tingkat kesalahan sebesar
Berora.

10%. Berikut Rumus Slovin yang

dikemukakan oleh  (Sugiyono Tabel 1. Karakteristik peternak

2017) yaitu: berdasarkan umur peternak,
tingkat pendidikan, dan
N pengalaman beternak di Desa
n=————
1+N.(e)* Berora.
Keterangan:
Uraian Identitats Juml Persenta
n : Ukuran sampel ah se (%)
Umur <24 4 6%
N : Ukuran populasi Peternak  25-54 42 64%
] 55-80 20 30%
e : Batas toleransi kesalahan
Tingkat SD 6 9%
Dengan rumus tersebut Pendidika  SMP 20 30%
maka besar ukuran sampel yang n SMA 30 45%
] _ _ _ Perguru 10 15%
akan diambil sebagai berikut: an
Tinggi
197 Pengalam <2 3 5%
n=c——="7 an Tahun 22 33%
1+N.(e) Beternak 3-5 41 62%
197 Tahun
n= 1 2 >5
+197. (10%)
Tahun
n = 66 Responden Sumber; Data Primer Diolah,
2026

metode observasi, wawancara,

Variabel yang diamati terdiri dan dokumentasi. Analisis data

dari variabel independen meliputi yang digunakan vyaitu analisis

Umur Peternak, Tingkat .
korelasi pearson untuk

Pendidikan, dan Pengalaman mengetahui hubungan

Beternak.  Variabel — dependen karakteristik peternak terhadap

berupa  Produksi Sapi  Bali. produksi sapi Bali.

Pengumpulan data dengan
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C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini mnggunakan
uji korelasi Pearson Correlation
untuk menganalisis hubungan
antara  karakteristik  peternak
terhadap produksi sapi Bali.
korelasi

Analisis pearson

digunakan untuk mengetahui
besarnya atau kekuatan antara
seluruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara

bersamaan. Setelah didapat hasil

melihat signifikansi dari hasil
perhitungan tersebut, jika nilai
signifikansi <0.05 maa
menunjukkan  data  tersebut
berkorelasi sedangkan jika nilai
signifikansi >0.05 data tersebut
tidak berkorelasi.
Hasil analisa hubungan
karakteistik peternak terhadap
produksi sapi Bali adalah sebesar
0,000 (P<0.05) dan koefisien
sebesar 0.645

dengan tingkat hubungan yang

determinan

dari perhitungan dengan cukup kuat. Hubungan

menggunakan SPSS maka karakteristik peternak terhadap

selanjutnya adalah dengan produksi sapi Bali secara parsial

melakukan  penafsian  dngan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Analisis Korelasi Pearson

Koefisien Korelasi Pearson

karakteristik Nilai korelasi Sig Tingkat hubungan
pearson
Umur Peternak 0.523 0.000 Cukup Kuat
Tingkat Pendidikan 0.499 0.000 Cukup Kuat
Pengalaman Beternak 0.515 0.000 Cukup Kuat

Sumber: Data Primer Diolah 2026.
berpengaruh signifikan terhadap
Berdasarkan tabel diatas produksi sapi Bali.

diketahui nilai signifikansi pada Adapun penjelasan

variabel bebas yaitu umur pengaruh variabel independen
peternak, tingkat pendidikan, dan secara parsial, terhadap variabel
pengalaman beternak bernilai dependen sebagai berikut:
Umur Peternak (X1)

Berdasarkan hasil

pprhi’mngan untuk variabel ymur
195
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peternak diperoleh bahwa nilai
sebesar 0.000
(P<0.05) dengan nilai koefisien

signifikansi

0.523. Hasil uji menunjukkan
korelasi yang signifikan antara
umur peternak dan produksi sapi
Bali, dengan arah yang positif
dan keeratan hubungan cukup.
Hal ini berarti terdapat hubungan
antar  variabel yaitu  umur
peternak dan produksi sapi Bali
berpeluang untuk saling
mempengaruhi. Menurut Sabran
(2015) semakin bertambah umur
peternak maka akan
mempengaruhi terhadap
menurunnya kemampuan fisik
peternak sehingga produktivitas
tenaga kerjanya juga menurun.
Peternak dalam beternak
sangat membutuhkan banyak
tenaga fisik dalam merawat
ternak, memperhatikan ternak,
menjamin  kecukupan  pakan
harian beupa pakan hijauan dan
pakan tambahan, menjaga
kebersihan kandang dan selalu
memperhatikan ternaknya dalam
hal produksi reproduksinya.
Tingkat Pendidikan (Xz2)
Berdasarkan hasil
perhitungan untuk variabel tingkat
pendidikan diperoleh bahwa nilai
sebesar 0.000

(P<0.05) denagan nilai _koefisien

signifikansi

0.499. Hasil uji menunjukkan
korelasi yang signifikan antara
tingkat pendidikan dan poduksi
sapi, dengan arah hubungan
yang positif dan keeratan
hubungan cukup antara tingkat
pendidikan dengan produksi sapi.
Artinya semakin tinggi tingkat
pendidikan peternak maka
semakin tinggi pula
pemahamannya dalam beternak
sapi Bali.

Bila dilihat dari nilai Sig. (2-
tailed) menunjukkan hubungan
yang sangat signifikan dengan
nilai 0,000 (P < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang nyata antara
tingkat pendidikan dengan
produksi sapi Bali. Hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian Krisnawati et al. (2013)
bahwa pendidikan formal sangat
erat kaitannya dengan
kemampuan berpikir seseorang

dalam memahami informasi dan

menjelaskan situasi yang
dihadapinya.  Semakin  tinggi
tingkat pendidikan formal
seseorang, semakin serius

mereka menilai kegiatan dalam

beternaknya.
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Pengalaman Beternak (Xs)

Berdasarkan hasil
perhitungan untuk variabel
pengalaman betrnak diperoleh
bahwa nilai signifikansi sebesar
0.000 (P<0.05) dengan nilai
koefisien ~ 0.515.  Hasil  uji
menunjukkan  korelasi  yang
signifikan antara pengalaman
beternak dan produksi sapi
dengan  keeratan  hubungan
cukup dan arah hubungan positif.
Hal ini berarti semakin lama
pengalaman peternak dalam
memelihara sapi maka semakin
meningkat pula pengetahuan
dalam beternaknya.

Bila dilihat dari nilai Sig. (2-
tailed) dengan nilai 0,000 (P <
0.05) menunjukkan hubungan
yang sangat signifikan atau
bermakna. Hal ini  berarti
pengalaman beternak memiliki
hubungan yang bermakna dan
nyata terhadap produksi sapi Bali
Peternak yang berpengalaman
akan miliki pemahaman yang
lebih tinggi daripada peternak
yang kurang berpengalaman.
Hasil penelitian ini  sejalan
dengan pernyataan Idris et al.
(2009) yang menjelaskan bahwa
produksi sapi berhubungan
dengan pengalaman beternak

karena semakin lama

pengalaman dalam beternak,
maka semakin tinggi pemahaman
peternak dalam mengembangkan

usahanya.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis  uji
korelasi Pearson Correlation,
maka dapat diuraikan bahwa
semua aspek karakteristik
peternak berhubungan secara
signifikan terhadap produksi sapi
Bali di Desa Berora. Variabel
umur peternak  menunjukkan
hubungan yang signifikan
sebesar (0,523), variabel tingkat
pendidikan sebesar (0,499), dan
variabel pengalaman beternak
sebesar (0,515), sehingga semua
variabel memiliki hubungan yang
cukup kuat.
Saran
Saran yang diajukan berdasarkan
hasil penelitian yaitu sebagai
berikut:
1. Pentingnya bagi peternak
untuk  meningkatkan  tingkat
pendidikannya sehingga akan
meningkatkan pola pikir dan
pengalaman dalam beternak sapi
Bali.
2. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini  masih
terbatas dimana peneliti hanya

mengaunakan 1iga variabel
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independen yaitu umur peternak,
tingkat pendidikan, dan
pengalaman beternak sehingga
kontribusi peneliti masih terbatas
untuk itu diharapkan kepada
peneliti-peneliti selanjutnya agar
dapat menggunakan variabel
independen lain yang lebih luas
lagi sehingga dapat memberikan
kontribusi yang optimal bagi
peternak sapi Bali.
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